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ABSTRAK 
 
Saat ini persaingan bisnis di Indonesia terasa semakin ketat, 
hal tersebut dirasakan oleh industri pupuk di indonesia. 
Perusahaan holding pupuk dibawah PT Pupuk Indonesia 
seperti PT Petrokimia Gresik, PT Pupuk Kalimantan Timur, 
PT Pupuk Iskandar Muda dan lain-lain saling bersaing untuk 
memenangkan persaingan yang semakin ketat dalam bisnis 
pupuk di Indonesia. Hal tersebut telah mendorong 
perusahaan untuk bergerak lebih aktif dalam menciptakan 
inovasi produk terbaru dan memasarkan produknya sehingga 
perusahaan pun harus lebih mengetahui dan memahami 
kebutuhan dan keinginan konsumen. Produk yang 
berkualitas dan strategi penjualan yang tepat merupakan 
kunci untuk meningkatkan laba perusahaan. Namun hal itu 
tidak cukup jika sebuah perusahaan tidak memilki citra 
brand yang baik di masyarakat. Untuk mengatasi 
permasalahan tersebut maka perlu dipelajari ekuitas merek 
pada perusahaan PT Petrokimia Gresik dengan mengambil 
sampel data primer yang berasal dari Kabupaten Sumenep, 
Jawa Timur dan dengan dimensi ekuitas merek PT 
Petrokimia Gresik yaitu kesadaran merek, asosiasi merek, 
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persepsi merek dan loyalitas merek, serta menguji 
signifikansi pengaruh setiap dimensi tersebut terhadap 
ekuitas merek dengan menggunakan metode SEM-PLS. Dari 
hasil analasis diperoleh bahwa sebagian besar responden 
adalah perempuan sebesar 68 % sedangkan laki-laki 
sebanyak 32% dengan Sebagian besar responden berusia 
muda dimana pada usia 20 tahun terdapat sekitar 12 orang, 
kemudian dari analisis ekuitas merek dengan menggunakan 
metode SEM-PLS diperoleh hasil bahwa Kesan Kualitas dan 
Loyalitas Merek memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 
Ekuitas Merek pada PT Petrokimia  Gresik  untuk daerah 
Kabupaten Sumenep. 











   
ABSTRACT 
 
Currently, business competition in Indonesia feels 
increasingly tight, which was felt by the fertilizer industry in 
Indonesia. Fertilizer holding companies under PT Pupuk 
Indonesia such as PT Petrokimia Gresik, PT Pupuk 
Kalimantan Timur, PT Pupuk Iskandar Muda, and others are 
competing against each other to win an increasingly tight 
competition in the fertilizer business in Indonesia. It has 
encouraged the company to move more actively in creating 
the latest product innovations and marketing its products so 
that the company must better know and understand the needs 
and wants of consumers. Quality products and the right sales 
strategy are key to improving the company's profit. But it is 
not enough if a company does not have a good brand image 
in the community. To solve the problem, it is necessary to 
study brand equity in PT Petrokimia Gresik by taking a 
sample of primary data originating from Sumenep Regency, 
East Java with the brand equity dimension of PT Petrokimia 
Gresik is including brand awareness, brand association, 
brand perception, and brand loyalty, as well as testing the 
significance of the influence of each dimension on brand 
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equity using SEM-PLS method. From the results of the 
analysis, is obtained that most of the respondents are women 
by 68% while men as much as 32% with most of the 
respondents are young people around 20 years old that there 
are about  12 people, then from the analysis of brand equity 
using the SEM-PLS method, the results show that the 
Impression of Brand Quality and Loyalty has a significant 
influence on Brand Equity at PT Petrokimia Gresik for 
Sumenep district. 
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BAB I  
PENDAHULUAN 
1.1.   Latar Belakang 
          Saat ini persaingan bisnis di Indonesia terasa semakin ketat, 
hal tersebut dirasakan oleh  industri pupuk di indonesia. 
Perusahaan holding pupuk dibawah PT Pupuk Indonesia seperti PT 
Petrokimia Gresik, PT Pupuk Kalimantan Timur, PT Pupuk 
Iskandar Muda dan lain-lain saling bersaing untuk memenangkan  
persaingan yang semakin ketat dalam bisnis pupuk di Indonesia. 
Hal tersebut telah mendorong perusahaan untuk bergerak lebih 
aktif dalam menciptakan inovasi produk terbaru dan memasarkan 
produknya sehingga perusahaan pun harus lebih mengetahui dan 
memahami kebutuhan dan keinginan konsumen. Produk yang 
berkualitas dan strategi penjualan yang tepat merupakan kunci 
untuk meningkatkan laba perusahaan. Namun hal itu tidak cukup 
jika sebuah perusahaan tidak memilki citra brand yang baik di 
masyarakat. 
          Beberapa perusahaan yang peka terhadap nilai suatu merek, 
akan sepenuhnya menyadari merek menjadi identitas diri dari 
perusahaan dan menjadi added value dalam menjual produknya. 
Merek memang bukan sekedar nama, istilah , tanda ataupun simbol 
saja , lebih dari itu merek merupakan janji perusahaan untuk secara 
konsisten memberikan gambaran, semangat, dan pelayanan pada 
konsumen. Ekuitas merek adalah seperangkat asosiasi dan perilaku 
yang dimiliki oleh pelanggan merek, anggota saluran distribusi, 
dan perusahaan yang memungkinkan suatu merek mendapatkan 
kekuatan, daya tahan dan keunggulan yang dapat membedakannya 
dengan merek pesaing. Semakin baik citra merek suatu produk 
maka perbedaan dengan merek pesaing akan semakin besar. 
Inovasi produk sangat penting namun membangun ekuitas merek 




         PT Petrokimia Gresik melakukan berbagai inovasi agar 
menjadi produsen pupuk yang berdaya saing tinggi dan produknya 
paling diminati konsumen. Namun inovasi tidaklah cukup bagi PT 
Petrokimia Gresik agar produknya dapat diminati oleh para 
konsumen. Dalam kondisi pasar yang kompetitif, preferensi dan 
loyalitas pelanggan adalah kunci kesuksesan perusahaan. Oleh 
karena itu, PT Petrokimia Gresik juga harus membangun citra 
mereknya sebaik mungkin agar dapat menciptakan nilai pelanggan 
dan kesetiaan pelanggan terhadap produk suatu perusahaan melalui 
beberapa kebijakan yang diambil oleh perusahaan. 
        Pada kerja praktik ini akan dipelajari ekuitas merek pada 
perusahaan PT Petrokimia Gresik dari data primer yang 
dikumpulkan melalui survei terhadap masyarakat di Kabupaten 
Sumenep, Jawa Timur dari 26 Agustus 2020 hingga 29 Agustus 
2020 untuk mengidentifikasi dan mendeskripsikan dimensi 
ekutitas merek PT Petrokimia Gresik yang meliputi kesadaran 
merek, asosiasi merek, persepsi merek dan loyalitas merek, serta 
menguji signifikansi pengaruh setiap dimensi tersebut terhadap 
ekuitas merek dengan menggunakan metode SEM-PLS. 
1.2.   Dasar Pemikiran 
Dasar pemikiran dalam pelaksanaan kerja praktik ini antara 
lain sebagai berikut. 
1. Tri Dharma Perguruan Tinggi, yaitu: pendidikan, penelitian, 
dan pengabdian masyarakat. 
2. Meningkatkan kerjasama dengan berbagai bidang pekerjaan 
dan masyarakat yang bertujuan untuk meningkatkan mutu 
pendidikan dan penelitian. 
3. Diperlukan keselarasan antara sistem pendidikan tinggi dan 
dunia kerja. 
4. Mampu mengaplikasikan teori-teori yang telah didapat selama 





1.3. Tujuan Kerja Praktik 
Kerja praktik yang dilakukan oleh mahasiswa Program Studi 
S1-Statistika FSAD ITS memiliki beberapa tujuan yang dibedakan 
berdasarkan tujuan umum dan tujuan khusus. Tujuan umum dan 
tujuan khusus dari pelaksanaan kerja praktik adalah sebagai 
berikut. 
A. Tujuan Umum 
 Beberapa tujuan umum yang ingin dicapai melalui 
pelaksanaan kerja praktik adalah sebagai berikut. 
1. Mendapatkan pengalaman dari lingkungan kerja. 
2. Memperoleh gambaran nyata dari penerapan ilmu statistika 
yang selama ini dipelajari di pekuliahan dan menerapkannya 
dengan kondisi nyata yang ada di lapangan pekerjaan. 
3. Mendapatkan kesempatan untuk berlatih mengembangkan diri 
dalam menangani permasalahan nyata dalam suatu perusahaan 
atau instansi. 
4. Terjalin hubungan timbal balik yang saling menguntungkan 
antara dunia pendidikan dan dunia kerja. 
5. Mengenal dan membiasakan diri terhadap dunia kerja sehingga 
dapat membangun etos kerja yang baik dan memperluas 
wawasan kerja. 
6. Mendapatkan wawasan tentang sistem kerja yang diterapkan di 
PT Petrokimia Gresik. 
 
B. Tujuan Khusus 
 Tujuan khusus dalam pelaksanaan kerja praktik ini adalah 








1.4. Manfaat Kerja Praktik 
Manfaat pelaksanaan kerja praktik mahasiswa Program 
Studi S1 Departemen Statistika FSAD ITS adalah sebagai berikut. 
A. Manfaat Bagi PT Petrokimia Gresik  
PT Petrokimia Gresik dapat memperoleh informasi 
mengenai ekuitas merek perusahaan yang dapat dijadikan acuan 
untuk membuat keputusan dalam pengembangan dan pengelolaan 
untuk meningkatkan kualitas dan pembeli produk PT Petrokimia 
Gresik. 
B. Manfaat Bagi Mahasiswa 
Mahasiswa mampu mendapatkan pengalaman didalam 
menyelesaikan permasalahan pada dunia kerja yang nyata dengan 
menggunakan ilmu statistik yang telah diperoleh pada perkuliahan. 
C. Manfaat Bagi Departemen Statistika ITS 
Manfaat yang dapat diperoleh bagi Departemen Statistika 
adalah. 
1. Dapat menjalin kerjasama secara langsung dengan PT 
Petrokimia Gresik sebagai lembaga yang memiliki dasar 
aplikasi ilmu statistika. 
2. Dapat memberikan informasi sebagai bahan penelitian 






GAMBARAN UMUM INSTANSI 
2.1. Profil Perusahaan 
        PT Petrokimia Gresik merupakan Produsen Pupuk 
Terlengkap di Indonesia yang memproduksi berbagai macam 
pupuk dan bahan kimia sebagai solusi agroindustri. PT Petrokimia 
Gresik berkomitmen untuk terus tumbuh dan berkembang bersama 
masyarakat, demi mendukung terwujudnya ketahanan pangan 
nasional dan kemajuan dunia pertanian. 
       PT Petrokimia Gresik memiliki dua kategori produk, yaitu 
pupuk dan non-pupuk.  Untuk pupuk subsidi PT Petrokimia Gresik 
memproduksi pupuk Urea, NPK (Phonska), Petroganik (pupuk 
organik), SP-36, dan ZA. Sedangkan untuk non-subsidi PT 
Petrokimia Gresik memproduksi pupuk NPK Kebomas, ZK, 
Phonska Oca  , NPK Phonska Plus, KCL, Rock Phospate, Petro 
Niphos, Petro Nitrat, Petro Ningrat, dan Petro Biofertil.  
        Untuk kategori non-pupuk, PT Petrokimia Gresik 
memproduksi benih padi unggul dengan nama Petroseed dan Petro 
Hibrid, serta dekomposer bernama Petro Gladiator. Tak hanya itu, 
PT Petrokimia Gresik juga memiliki produk probiotik bernama 
Petrofish untuk meningkatkan produktivitas hasil tambak ikan, 
udang. Petro Chick untuk unggas (ayam dan bebek), dan Fit Rice, 
yaitu beras dengan indek glikemik rendah.  
        PT Petrokimia Gresik juga menghasilkan produk-produk 
kimia untuk keperluan berbagai industri. Diantaranya adalah 
Amoniak, Asam Sulfat, Asam Fosfat, Cement Retarder, 
Aluminium Flourida, CO2 cair, Dry Ice, Asam Klorida, Oksigen, 






2.2. Sejarah Perusahaan 
PT Petrokimia Gresik merupakan pabrik pupuk terlengkap di 
Indonesia yang pada awal berdirinya disebut Proyek Petrokimia 
Surabaya. Kontrak pembangunannya ditandatangani pada tanggal 
10 Agustus 1964,dan mulai berlaku pada tangga 8 Desember 1964. 
Proyek ini diresmikan oleh Presiden Republik Indonesia, HM. 
Soeharto pada tanggal 10 juli 1972, yang kemudian tanggal 
tersebut ditetapkan sebagai hari jadi PT Petrokimia Gresik. 
         Latar belakang didirikannya PT. Petrokimia Gresik yaitu atas 
dasar bahwa industri pupuk merupakan industri yang strategis 
mengingat Negara Indonesia merupakan negara agraris dengan 
jumlah penduduk besar dan laju pertumbuhan penduduk tiap 
tahunnya tinggi. Oleh karena itu, untuk mencapai kesejahteraan 
masyarakat, pemerintah berupaya memajukan sektor pertanian 
dengan cara meningkatkan produktivitas pertanian khususnya 
dengan menghasilkan pupuk yang berkualitas. 
       PT Petrokimia Gresik saat ini menempati areal lebih dari 450 
hektar di Kabupaten Gresik, Jawa Timur. Anak Perusahaan PT 
Pupuk Indonesia (Persero) ini bertransformasi menuju perusahaan 
Solusi Agroindustri untuk mendukung tercapainya program 
ketahanan pangan nasional, dan kemajuan dunia pertanian. 
2.3. Visi dan Misi Instansi 
A. Visi 
           Menjadi produsen pupuk dan produk kimia lainnya yang 
berdaya saing tinggi dan produknya paling diminati konsumen. 
B. Misi 
1. Mendukung penyediaan pupuk nasional untuk tercapainya 
program swasembada pangan. 
2. Meningkatkan hasil usaha untuk menunjang kelancaran 




3. Mengembangkan potensi usaha untuk mendukung industri 
kimia nasional dan berperan aktif dalam community 
development. 
C. Tata Nilai Perusahaan 
1. Safety (Keselamatan) - Mengutamakan keselamatan dan 
kesehatan kerja serta pelestarian lingkungan hidup dalam 
setiap kegiatan operasional. 
2. Innovation (Inovasi) - Meningkatkan inovasi untuk 
memenangkan bisnis. 
3. Integrity (Integritas) - Mengutamakan integritas di atas segala 
hal. 
4. Synergistic Team (Tim yang Sinergis) - Berupaya 
membangun semangat kelompok yang sinergistik. 
5. Customer Satisfaction (Kepuasan Pelanggan) - 
Memanfaatkan profesionalisme untuk peningkatan kepuasan 
pelanggan.
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2.4. Struktur Organisasi 





























PELAKSANAAN KERJA PRAKTIK 
3.1. Waktu dan Tempat Pelaksanaan Kerja Praktik 
Kerja praktik dilakukan secara daring melalui platform 
zoom beserta Enterprise University yang telah disediakan oleh PT 
Petrokimia Gresik. Kerja praktik dilaksanakan selama lima 
minggu, yaitu mulai tanggal 3 Agustus 2020 sampai dengan 31 
Agustus 2020. Bidang kerja praktik yang dijalani selama periode 
tersebut yaitu Promosi & Perencanaan Pemasaran. Tugas kerja 
praktik yang dilakukan antara lain mempelajari materi yang telah 
diberikan oleh pembimbing, diskusi metode analisis, dan 
penyelesaian laporan kerja praktik. Pelaksanaan kerja praktik 
dilakukan setiap hari kerja yaitu hari Senin sampai Jum’at. Jam 
kerja dimulai pukul 07.00 WIB hingga 16.00 WIB. Rincian 
kegiatan yang dilakukan selama pelaksanaan kerja praktik di PT 
Petrokimia Gresik ditunjukkan pada Tabel 3.1. 
3.2. Metodologi Penyelesaian Tugas Khusus 
 Data yang digunakan dalam tugas khusus ini adalah data 
primer persepsi masyarakat tentang ekuitas merek PT Petrokimia 
Gresik yang diperoleh dengan cara survei di Kabupaten Sumenep 
dari 26 Agustus 2020 hingga 29 Agustus 2020. Survei dilakukan 
dengan membagikan kuesioner kepada para responden yang 
tersebar di 6 kecamatan di Kabupaten Sumenep. Langkah-langkah 
pada penelitian ini terdiri dari 3 tahap yaitu Mengumpulkan data, 
eksplorasi data, dan analisis data. metode analisis yang digunakan 
adalah SEM-PLS. 
 Adapun tinjauan pustaka yang digunakan untuk menemukan 
solusi permasalahan tugas khusus dalam melakukan kerja praktik 
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3.2.1 Validitas dan Reliabilitas 
 Validitas (validity) merupakan penjelasan mengenai tingkat 
ketepatan dan kecermatan suatu pengukur melakukan fungsi 
ukurnya. Instrumen pengukur dapat dikatakan memiliki validitas 
tinggi apabila dapat menjalankan fungsi ukurnya sesuai dengan 
tujuan dilakukannya pengukuran tersebut (Widodo, 2006). Suatu 
tingkatan yang mengukur karakteristik yang ada dalam fenomena 
penyelidikan (Malhotra & Birks, 2007). Validitas juga dapat 
dikatakan sebagai salah satu cara pengujian yang dilakukan 
terhadap isi dari instrumen, untuk mengukur ketepatan instrumen 
dalam suatu penelitian. 
Metode yang sering digunakan untuk menguji validitas 
adalah menggunakan korelasi bivariate Pearson. Metode ini 
dilakukan dengan cara mengorelasikan setiap skor item jawaban 
responden atau variabel indikator dengan total skor masing- 




dengan nilai kritis pada taraf signifikan 0,05. Uji Hipotesis yang 
digunakan adalah : 
H0 : 𝜌 = 0 (Tidak ada korelasi antara variabel indikator dengan       
laten) 
H1 : 𝜌 ≠ 0 (Ada korelasi antara variabel indikator dengan laten). 
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keterangan: 
r : Korelasi bivariate Pearson x : nilai variabel indikator 
y : nilai total variabel laten 
n : Jumlah subyek (responden) 
Keputusan yang diambil adalah tolak  H0 apabila nilai yang 
diperoleh rhitung ≥ rtabel (taraf signifikansi 0,05). Hal ini akan 
menyebabkan variabel indikator tersebut berkorelasi signifikan 
terhadap skor total atau dinyatakan valid. 
Reliabilitas memiliki pengertian bahwa instrumen yang 
digunakan dalam penelitian untuk memperoleh informasi dapat 
dipercaya sebagai alat pengumpulan data dan mampu menjelaskan 
informasi sebenarnya di lapangan (Wahyuni, 2014). Instrumen 
dikatakan reliabel jika jawaban responden dalam kuesioner adalah 
konsisten. 
Metode yang sering digunakan untuk uji reliabilitas adalah 
menggunakan menggunakan pengujian composite reliability. 
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CR : koefisien reliabilitas composite reliability 
𝜆𝑖   : loading factor ke-i 
𝛿𝑖   : varians error untuk setiap indikator 
I     : variabel indikator teramati 
Ukuran ini dapat diterima kehandalannya apabila koefisien 
composite reliability (CR) > 0,70 , sedangkan bila 0,60 ≤ CR ≤ 0,7 
juga dapat diterima dan menunjukkan bahwa indikator pada 
konstruk model telah baik (Hair dkk., 2010). 
3.2.2 Structural Equation Modelling (SEM) 
Structural Equation Modelling (SEM) merupakan salah satu 
analisis multivariat yang dapat menganalisis hubungan antar 
variabel secara lebih kompleks (Hair dkk., 2010). SEM menjadi 
suatu teknik analisis yang lebih kuat karena mempertimbangkan 
pemodelan interaksi, variabel-variabel bebas yang berkorelasi, 
kesalahan pengukuran, gangguan kesalahan-kesalahan yang 
berkorelasi, beberapa variabel bebas laten dimana masing-masing 
diukur dengan menggunakan banyak indikator, dan beberapa 
variabel laten yang juga masing-masing diukur dengan beberapa 
indikator. Dengan demikian SEM dapat digunakan alternatif lain 
yang lebih kuat dibandingkan dengan menggunakan regresi 
berganda, analisis jalur, analisis faktor, analisis time series dan 
analisis kovarian (Byrne, 2010). Berikut akan dijelaskan mengenai 
penulisan dan penggambaran variabel-variabel yang terdapat pada 
SEM. 
a. Variabel 
Variabel di dalam SEM menjadi sesuatu yang krusial  karena 
di dalam SEM terdapat variabel laten yang tidak mempunyai alat 
ukur pasti. Berikut merupakan jenis-jenis variabel dalam SEM. 
i. Variabel laten atau konstruk 
Variabel laten dalam SEM merupakan variabel yang tidak dapat 
diukur secara langsung, biasanya digambarkan dengan bentuk 
oval. Variabel laten terbagi menjadi dua jenis yaitu variabel 
laten endogen dan variabel laten eksogen. Variabel laten 




(dependent) dan dilambangkan dengan ξ. Variabel laten 
eksogen merupakan variabel laten  yang bebas (independent), 
serta dilambangkan dengan η. Dalam bentuk grafis, variabel 
laten endogen menjadi target dengan satu arah anak panah (→) 
atau hubungan regresi. Variabel laten eksogen menjadi target 
dengan arah anak panah berlawanan (↔) atau hubungan 
korelasi. 
ii. Variabel manifest atau indikator 
Variabel manifest atau variabel indikator merupakan variabel 
yang dapat diukur secara langsung. Variabel ini biasanya 
digambarkan dengan bentuk persegi. Variabel indikator terbagi 
menjadi variabel indikator eksogen dan variabel indikator 
endogen. Variabel indikator eksogen digunakan untuk 
membentuk variabel laten eksogen variabel ini dilambangkan 
dengan x. Variabel indikator endogen dilambangkan dengan y, 
digunakan untuk membentuk variabel laten endogen. 
b. Model  
Metode SEM berfungsi memodelkan hubungan antar variabel 
laten dengan variabel indikator serta memodelkan hubungan antar 
variabel laten berdasarkan hipotesis dan teori. Jenis model terbagi 
menjadi model pengukuran dan model struktural. 
i. Model Pengukuran (Outer Model) 
Model ini menjelaskan hubungan antara variabel laten dengan 
pengukurannya melalui analisis faktor, yaitu setiap variabel 
laten dibuat model sebagai faktor umum dari pengukurannya. 
Nilai yang menghubungkan variabel laten dengan 
pengukurannya dinotasikan dengan λ. Model persamaan 
pengukuran dituliskan sebagai berikut. 
Model persamaan pengukuran untuk y 
       
( ) ( 1) ( 1)y p m m py     = + ,  dan       (3.3) 
model persamaan pengukuran untuk x 
         







y : variabel manifest untuk variabel laten endogen. 
x : variabel manifest untuk variabel laten eksogen. 
λ : factor loading, hubungan antara indikator dengan  
     variabel laten. 
η : variabel laten endogen. 
ξ : variabel laten eksogen. 
ε : kesalahan pengukuran yang berhubungan dengan y. 
δ : kesalahan pengukuran yang berhubungan dengan x. 
ii. Model Struktural (Inner Model) 
Model struktural dalam SEM menggambarkan hubungan antar 
variabel laten dan hubungan ini dianggap linier. Parameter yang 
menggambarkan hubungan regresi antar variabel laten eksogen 
dilambangkan dengan 𝛾 untuk regresi variabel laten eksogen ke 
variabel laten endogen dan untuk parameter yang 
menggambarkan regresi antar variabel laten endogen 
dilambangkan dengan  β. Variabel laten eksogen dapat 
dikorelasikan satu sama lain dengan parameter yang 
menghubungkan korelasi ini dilambangkan dengan  . Berikut 












(m1)         (3.5) 
Keterangan: 
 : variabel laten endogen 
 : koefisien jalur untuk hubungan antar variabel endogen 
 : koefisien jalur untuk hubungan antar variabel eksogen 
 : variabel laten eksogen 
  : kesalahan pengukuran (error) dalam persamaan struktural 
c. Kesalahan 
        Dalam metode SEM, terdapat dua jenis kesalahan yaitu 
kesalahan pengukuran dan kesalahan struktural. Tidak semua 
model pada SEM dapat memprediksi secara sempurna, sehingga 




masing-masing jenis kesalahan. 
i. Kesalahan Pengukuran (Measurement Error) 
Kesalahan pengukuran merupakan nilai atau ukuran kesalahan 
akibat variabel indikator tidak dapat mengukur variabel laten 
secara sempurna. Kesalahan pengukuran yang berhubungan 
dengan pengukuran x (variabel indikator eksogen) diberi 
lambang δ, sedangkan kesalahan pengukuran yang 
berhubungan dengan pengukuran y (variabel indikator 
endogen) diberi lambang ε. 
ii. Kesalahan Struktural (Structural Error) 
Kesalahan struktural digunakan dalam model struktural karena 
dianggap variabel laten eksogen tidak dapat memprediksi 
secara sempurna variabel laten endogen.   Kesalahan struktural 
dilambangkan dengan ζ. Kesalahan struktural ini dikorelasikan 
dengan variabel  laten endogen. 
d. Tahapan SEM 
Menurut Hair dkk (2010), terdapat 7 tahapan dalam 
Pemodelan dan analisis struktural SEM berikut ini. 
1. Pengembangan model teoritis 
Langkah pertama dalam SEM yaitu pengembangan model 
teoritis dimana topik penelitian ditelaah secara mendalam dan 
hubungan antara variabel-variabel yang akan dihipotesiskan 
harus didukung oleh teori yang kuat. 
2. Pengembangan diagram jalur 
     Dalam membuat diagram jalur, ada 2 hal yang perlu dilakukan 
yaitu menyusun model struktural dan model pengukuran. 
3. Konversi diagram jalur ke dalam persamaan struktural dan 
model pengukuran 
4. Memilih jenis matrik input dan estimasi model yang diusulkan 
5. Menilai identifikasi model struktural 
Model struktural dikatakan baik apabila memiliki satu solusi 
untuk satu estimasi parameter. Terdapat kemungkinan dalam 
satu model memiliki solusi lebih dari satu, sehingga perlu 
memilih solusi paling sesuai (masalah identifikasi). Masalah 




yang terkadang hasil estimasinya tidak logis. Untuk melihat 
adanya masalah identifikasi dilakukan dengan melihat hasil 
estimasi yang meliputi: 
• Adanya nilai standar eror yang besar untuk satu atau lebih 
koefisien 
• Nilai estimasi yang tidak mungkin, misal variansi eror negatif 
• Tingginya nilai korelasi antar koefisien estimasi 
6. Menilai kriteria Goodness of Fit (GoF) 
Goodness of Fit mengukur kesesuaian input observasi dengan 
prediksi dari model yang diajukan. 
7. Interpretasi dan modifikasi model 
Ketika model dinyatakan diterima, maka modifikasi model 
dapat dipertimbangkan untuk memperbaiki penjelasan teoritis 
atau goodness of fit. Jika model dimodifikasi, maka model 
tersebut diestimasi dengan data terpisah sebelum model 
modifikasi diterima. 
3.2.4 SEM Pendekatan Partial Least Square (SEM-PLS) 
Pada perkembangan SEM berbasis kovarians masih terdapat 
kelemahan berdasarkan asumsi parametrik yang harus berdistribusi 
normal. Jumlah sampel yang digunakan pada SEM berbasis 
kovarians harus berkisar antara 200 sampai 800  (Ghozali, 2008). 
Structural Equation Modeling (SEM) merupakan teknik analisis 
statistik yang menggabungkan antara analisis faktor konfirmatori 
dengan analisis jalur sehingga memungkinkan untuk menguji dan 
mengestimasi secara simultan hubungan antara multiple 
exogenous dan endogenous variabel dengan banyak indikator. 
(Hair, Anderson, Tatha, & Black, 1998). Partial Least Square 
(PLS) adalah salah satu metode analisis dalam SEM yang baik 
karena dapat diterapkan dalam semua skala data, tidak 
membutuhkan asumsi, dan tidak harus menggunakan sampel 
dengan jumlah besar. PLS memiliki beberapa kelebihan antara lain 
: (i) algoritma PLS tidak terbatas hanya untuk hubungan antara 
indikator dengan variabel latennya yang bersifat refleksif namun 
juga bisa dipakai untuk hubungan formatif, (ii) PLS dapat 




digunakan untuk model yang sangat kompleks, (iv) dapat 
digunakan ketika distribusi skew atau tidak normal (Yamin dan 
Kurniawan, 2011). PLS dapat menganalisis sekaligus konstruk 
yang dibentuk dengan indikator reflektif dan indikator formatif. 
Kelemahan yang dimiliki oleh metode PLS adalah distribusi data 
yang tidak diketahui sehingga signifikansi statistik tidak bisa 
dinilai. Namun, kelemahan pada metode PLS ini dapat diatasi 
dengan menggunakan metode resampling atau bootstrap (Ghozali, 
2011). 
3.3.4 Pemodelan SEM dengan Pendekatan PLS 
Konseptualisasi model merupakan tahap awal dalam analisis 
SEM dengan pendekatan PLS. Pada tahap ini peneliti 
mengembangkan dan mengukur konstruk. Perancangan model 
tidak berbasis teori saja, tetapi juga dari literatur, hasil empiris 
penelitian sebelumnya, analogi, normatif, maupun rasional. 
Berikut ini merupakan dua model yang dirancang dalam tahapan 
ini. 
1. Rancangan Model Pengukuran (Measurement Model / 
Outer Model) 
Merupakan model yang menghubungkan indikator dengan 
variabel latennya. Spesifikasi model hubungan antara 
konstruk laten dengan indikatornya bersifat reflektif atau 
formatif yang didasarkan pada teori, penelitian sebelumnya 
atau secara rasional. 
2. Rancangan Model Struktural (Structural Model / Inner 
Model) 
Merupakan model yang menggambarkan hubungan antar 
konstruk laten, dimana konsep konstruk adalah mudah 
didefinisikan dan jelas. 
3. Mengkonstruksi Diagram Jalur (Path Diagram)  
Menjelaskan pola hubungan antara konstruk laten dengan 
indikator-indikatornya, sehingga dari memvisualisasikan 




hubungan antar konstruk, maka akan lebih memudahkan 
peneliti untuk melihat model secara komprehensif. 
4. Bobot Penghubung (Weight Relation) 
Spesifikasi model pada outer model dan inner model 
dilakukan dalam tingkat konseptual yang tidak secara nyata 
mengetahui nilai suatu variabel laten sehingga bobot 
penghubung atau weight relation harus didefinisikan. Salah 
satu karakteristik utama dalam pendekatan PLS adalah 
perkiraan nilai skor variabel laten yang memungkinkan. 
a. Estimasi Parameter 
Menurut Sanchez (2013), estimasi parameter pemodelan 
persamaan struktural dengan pendekatan partial least square 
diperoleh melalui proses iterasi sebagai berikut. 
Pada tahap ini dilakukan inisialisasi menentukan nilai 
sembarang untuk bobot indikator. Agar sederhana, bobot awal 
seluruh indikator dibuat sama yaitu ?̃?𝑗k = 1. Langkah selanjutnya 
adalah pendekatan eksternal yang menunjukkan variabel laten 
adalah penjumlahan dari perkalian bobot dengan indikator sesuai 
persamaan (3.6) berikut. 







=                         (3.6) 
keterangan: 
Yj : indikator variabel laten eksogen ke. 
xjk : vektor indikator variabel laten 
𝑤 ̃𝑗k : bobot indikator variabel laten. 
Langkah selanjutnya yaitu menghitung ulang data variabel 
laten dengan cara yang berbeda yaitu variabel laten sebagai 
kombinasi linier dari variabel laten lain yang terkait. Notasinya 
dituliskan pada persamaan (3.7). 












jZ  : data variabel laten endogen yang akan diestimasi ulang. 
Yi   : Matriks data variabel laten endogen 
𝑒𝑖𝑗  : merupakan hubungan variabel laten 𝑗 dengan variabel laten 𝑖. 
 
Penentuan bobot laten diperoleh dari skema path. Setelah 
didapatkan bobot laten, dilakukan estimasi terhadap Zj sesuai 
persamaan (3.7). Langkah selanjutnya adalah memperbaharui 
bobot indikator. Jika arah indikator adalah reflektif, maka untuk 
mendapatkan bobot indikator menggunakan regresi linier 
sederhana antara data variabel laten duga dari Zj sebagai prediktor 
dan indikator sebagai respon pada persamaan (3.8) berikut. 
   
' -1 '
j j jZ Z ) Zjk jkw x= (         (3.8) 
Jika arah indikator formatif, maka akan diperoleh vektor ?̃?𝑗 
menggunakan regresi berganda antara indikator sebagai prediktor 
dengan data variabel laten sebagai respon pada persamaan (3.9). 
    
-1
j( ) zjw =
' '
j j jX X X         (3.9) 
Xj adalah matriks berisi skor indikator dari variabel laten ke-
j, zj adalah vektor data variabel laten ke-j dan ?̃?𝑗 adalah vektor 
bobot indikator variabel laten ke-j. Langkah di atas dilakukan 
hingga konvergen. Jika dalam setiap iterasi terdapat j = 1,2,3,… 
hingga konvergen, penentuan konvergen dapat dilakukan dengan 
cara jika bobot indikator pada iterasi ke-j dikurangi bobot indikator 
pada iterasi ke-j-1 bernilai kurang dari 10-5. Setelah diperoleh data 
variabel laten, tahapan selanjutnya adalah mengestimasi koefisien 
jalur menggunakan Ordinary Least Square (OLS) antara variabel 
laten yang saling terkait. 
   
-1( )ji =
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i i i jY Y Y Y                    (3.10) 
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j( ) Zji =
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j j jX X X                    (3.11) 
βji adalah koefisien jalur yang menghubungkan antara 
variabel laten endogen ke-j dan variabel laten endogen ke-i. γji 
adalah koefisien jalur yang menghubungkan antara variabel laten 




dapat ditulis secara matematis seperti di persamaan (3.12). 
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Kemudian dilakukan estimasi loading factor yang 
didapatkan dari korelasi antara indikator dengan skor laten. 
Ditunjukan pada persamaan (3.13). 
   ( )jk j,Yjk corr x =                    (3.13) 
b. Evaluasi Model 
     Evaluasi outer model atau model pengukuran dilakukan untuk 
memastikan bahwa pengukuran yang dilakukan layak untuk 
dijadikan pengukuran (valid dan reliabel). Evaluasi ini 
mendefinisikan hubungan antara indikator dengan variabel 
latennya. Evaluasi outer model dapat dilihat dari beberapa 
indikator yang terdiri dari convergent validity dan composite 
reliability. Nilai convergent validity adalah nilai loading factor 
pada variabel laten dengan indikator-indikatornya dimana nilai 
yang diharapkan rhitung ≥ rtabel (valid). Pengujian reliabilitas 
dilakukan dengan kriteria nilai composite reliability > 0.7. Dalam 
evaluasi inner model atau model struktural teknik PLS dapat dilihat 
melalui nilai R2, Q2, dan signifikansi koefisien jalur melalui 
prosedur Bootstrap. Hal ini dilakukan untuk memastikan bahwa 
model struktural yang dibangun akurat/fit. Evaluasi inner model 
untuk model reflektif dilihat dari beberapa kriteria yang terdiri dari 
koefisien determinasi (R2) dan predictive relevance (Q2). Rumus 
yang digunakan adalah sebagai berikut. 
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Untuk kriteria evaluasi model indikator formatif dinilai dari 







c. Pengujian Hipotesis 
     Pengujian hipotesis dilakukan dengan tujuan untuk melihat 
pengaruh indikator terhadap variabel laten (pengujian hipotesis 
pada outer model) maupun pengaruh antar variabel laten 
(pengujian hipotesis pada inner model). Pengujian hipotesis (𝛾, 𝛽 
dan λ) dilakukan dengan metode resampling Bootstrap. 
      Metode bootstrap telah dikembangkan oleh Efron tahun 1979 
sebagai alat untuk membantu mengurangi ketidakandalan yang 
berhubungan dengan kesalahan penggunaan distribusi normal dan 
penggunaannya. Bootstrap membuat data bayangan yang memiliki 
sifat mirip dengan data asli dengan cara menggunakan informasi 
dari data asli dan memperhatikan sifat-sifat data asli tersebut. 
Metode resampling pada PLS dengan sampel kecil menggunakan 
bootstrap standard error untuk menilai signifikansi dan 
memperoleh estimasi model pengukuran (outer model) yang stabil 
dan model struktural (inner model) dengan cara mencari estimasi 
dari standard error (Chin, 1998). 
      Bootstrap digunakan untuk mengestimasi standard error dan 
selang kepercayaan. Prosedur Bootstrap diawali dengan sampel 
Bootstrap x* = (x1, x2, x3, …, xn) yang diperoleh dari pengambilan 
secara acak dengan pengembalian sebanyak n elemen dari sampel 
awal dan diulang sebanyak B kali. Estimasi standard error 
didapatkan dengan persamaan (3.16). 
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keterangan: 
*
( ) • : penduga parameter Bootstrap 
*
( )b : penduga parameter Bootstrap saat b = 1,2,3,....,B 
 B   : ukuran sampel Bootstrap 
Dari perhitungan standard error, selanjutnya dapat dilakukan 





i. Hipotesis untuk outer model: 
H0 : λi = 0  (indikator ke-i tidak signifikan) 
H1 : λi ≠ 0  (indikator ke-i signifikan) 
Statistik uji untuk pengujian ini terdapat dalam persamaan (3.17): 









=       (3.17) 
ii. Hipotesis untuk inner model variabel laten eksogen: 
H0 : γj = 0 (variabel eksogen ke-j tidak signifikan) 
H1 : γj ≠ 0  (variabel eksogen ke-j signifikan) 
 
Statistik uji untuk pengujian ini terdapat dalam persamaan (3.18): 









=       (3.18) 
iii. Hipotesis untuk inner model variabel laten endogen: 
H0 : βk = 0  (variabel endogen ke-k tidak signifikan) 
H1 : βk ≠ 0  (variabel endogen ke-k signifikan) 
 
Statistik uji untuk pengujian ini terdapat dalam persamaan (3.19): 









=       (3.19) 
Kriteria penolakan hipotesis menggunakan nilai thitung dan P-Value. 
Jika alpha yang digunakan 5%, maka tolak H0 apabila thitung > 1.96 
dan P-Value < alpha (0.05). 
3.2.5 Ekuitas Merek 
Menurut Aaker (1997), ekuitas merek adalah seperangkat 
aset dan liabilitas merek yang berkaitan dengan suatu merek, nama 
dan simbolnya, yang menambah atau mengurangi nilai yang 
diberikan oleh sebuah barang atau jasa kepada perusahaan atau 




berpendapat ekuitas merek adalah kekuatan merek atau kesaktian 
merek yang memberikan nilai kepada konsumen (Simamora, 
2001). Ekuitas merek sangat berkaitan dengan seberapa banyak 
pelanggan suatu merek merasa puas dan merasa rugi bila berganti 
merek (brand switching), menghargai merek itu dan 
menganggapnya sebagai teman, dan merasa terikat kepada merek 
itu (Kotler, 2002). Dengan demikian dapat disimpulkan ekuitas 
merek adalah, kekuatan merek yang menjanjikan nilai yang 
diharapkan konsumen atas suatu produk sehingga akhirnya 
konsumen akan merasa mendapatkan kepuasan yang lebih bila 
dibanding produk - produk lainnya. Ekuitas merek dapat 
memberikan nilai dan manfaat, baik bagi konsumen maupun bagi 
perusahaan (Simamora, 2001).  
 
Nilai kepada konsumen :  
a. Aset ekuitas merek membantu konsumen menafsirkan, 
memproses, dan menyimpan informasi dalam jumlah besar 
mengenai produk dan merek.  
b. Ekuitas merek memberikan rasa percaya diri kepada konsumen 
dalam mengambil keputusan pembelian, baik karena 
pengalaman masa lalu dalam karakteristiknya.  
c. Persepsi kualitas dan asosiasi merek bisa menguatkan kepuasan 
konsumen dengan pengalaman menggunakannya. 
 
Nilai kepada perusahaan  : 
a. Ekuitas merek bisa menguatkan program memikat para 
konsumen baru atau merangkul kembali konsumen lama.  
b. Kesadaaran merek, persepsi kualitas, asosiasi merek, dan asset-
aset merek lainnya mampu menguatkan loyalitas merek, yaitu 
bisa memberikan alasan untuk membeli dan mempengaruhi 
kepuasan penggunaan.  
c. Ekuitas merek biasanya akan memungkinkan margin yang lebih 
tinggi dengan memungkinkan harga optimum (premium 
pricing) dan mengurangi ketergantungan pada promosi.  




melalui perluasan merek.  
e. Ekuitas merek bisa memberikan dorongan dalam saluran 
distribusi.  
f. Aset - aset ekuitas merek memberikan keuntungan kompetitif 
yang seringkali menghadirkan rintangan nyata terhadap para 
kompetitor.  
Ekuitas merek tidak terjadi dengan sendirinya tetapi 
ditopang oleh elemen - elemen pembentuk ekuitas merek 
(Simamora, 2001) antara lain :  
1. Brand Awareness (kesadaran merek)  
2. Brand Asociation (asosiasi merek) 
3. Perceived Quality (persepsi kualitas)  
4. Brand Loyalty (loyalitas merek)  





HASIL KERJA PRAKTIK 
Pada analisis dan pembahasan akan dibahas mengenai model 
ekuitas merek PT Petrokimia Gresik berdasarkan indikator 
kesadaran merek, asosiasi merek, persepsi kualitas, dan loyalitas 
merek di Kabupaten Sumenep. Sampel yang digunakan sebanyak 
37 responden, Metode statistik yang digunakan meliputi analisis 
deskriptif, dan SEM-PLS. 
4.1     Karakteristik Responden 
Sebelum dilakukan analisis pemodelan ekuitas merek PT 
Petrokimia Gresik, dilakukan analisis untuk mengetahui 
karakteristik responden yang digunakan dalam penelitian. Gambar 
4.1 menunjukkan persentase responden berdasarkan jenis kelamin. 
Gambar 4.1 Persentase Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 
 
Gambar 4.1 menunjukkan bahwa sebagian besar responden 
adalah perempuan. Hal ini dapat terlihat dari persentase perempuan 
yang cukup besar yaitu sebesar 68 % sedangkan laki-laki sebanyak 
32%, Selain mengetahui karakteristik responden berdasarkan jenis 
kelamin, analisis karakteristik responden juga didasarkan pada 
perbedaan usia. Berikut merupakan hasil analisis karakteristik 






















Gambar 4.2 Karakteristik Responden Berdasarkan Usia 
 
Gambar 4.2 menunjukkan berdasarkan hasil survey yang 
telah dilakukan Sebagian besar responden berusia muda, dengan 
jumlah paling banyak pada usia 20 tahun dengan jumlah responden 
sebanyak 12 orang, kemudian urutan kedua berusia 21 tahun, dan 
yang paling sedikit Sebagian besar pada usia lanjut masing-masing 
sebanyak 1 responden. 
4.2     Sistematis Evaluasi Hasil SEM-PLS 
Terdapat dua tahap dalam mengevaluasi hasil menggunakan 
metode SEM-PLS yaitu outer model dan inner model. Namun, 
sebelum dilakukan tahap evaluasi terhadap outer model dan inner 
model terlebih dahulu membuat diagram jalur (path) yang terdiri 
atas variabel laten endogen, variabel eksogen dan indikator 
penyusun kedua variabel laten tersebut. 





Gambar 4.3 Diagram Jalur Variabel Laten Endogen, Eksogen dan 
Indikator Penyusun 
Diagram jalur pada Gambar 4.3 menggambarkan bahwa 
terdiri atas 4 variabel laten (konstruk) dengan 21 indikator. Ekuitas 
Merek merupakan variabel laten endogen yang memiliki 3 
indikator yaitu Y1, Y2, Y3. Sedangkan Kesadaran Merek, Asosiasi 
Merek, Persepsi Merek, dan Loyalitas Merek merupakan variabel 
laten eksogen. Anak panah dari eksogen ke endogen, indikator ke 
variabel laten menunjukkan bahwa model tersebut merupakan 
formatif. Artinya variabel laten endogen dipengaruhi oleh variabel 
laten eksogen dan variabel laten (konstruk) dipengaruhi oleh 
indikator. Setelah menggambarkan diagram jalur, tahap 
selanjutnya adalah evaluasi inner model dan outer model. 
4.2.1  Model Pengukuran (Outer Model) 
Model pengukuran bertujuan untuk mengukur dimensi-
dimensi yang membentuk sebuah faktor dan merupakan model 
yang merepresentasikan dugaan hipotesis yang sudah ada 
sebelumnya yaitu hubungan antara indikator dengan faktornya. 
Model tersebut kemudian dievaluasi untuk mengetahui hubungan 
antara variabel laten dengan indikator-indikatornya. Evaluasi 
tersebut merupakan penilaian validitas, reliabilitas dan signifikansi 
yang bertujuan untuk mengetahui apakah indikator- indikator yang 





a.)  Uji Validitas 
      Pengujian hipotesis berikut ini digunakan untuk menunjukkan 
tingkat signifikansi parameter dari variabel indikator pada model 
pengukuran (outer model) serta pada model struktural (inner 
model). Pengujian hipotesis dalam PLS meliputi pengujian 
terhadap parameter λ dan γ. Statistik uji yang digunakan adalah t-
statistics atau uji t. Signifikansi parameter outer model dapat 
dievaluasi melalui prosedur resampling bootstrap dengan jumlah 
replikasi B=300. 
Hipotesis yang digunakan adalah sebagai berikut. 
H0 : λi = 0 (indikator ke-i tidak signifikan) 
H1 : λi ≠ 0 (indikator ke-i signifikan) 
Tingkat signifikansi α yang digunakan adalah 5%, 
sehingga nilai t-tabel adalah sebesar 1,96. Tabel 4.1 berikut 
ini merupakan hasil pengujian T-statistics pada model pengukuran 
(outer model). Nilai T-statistics diperoleh sebagai berikut. 






























































































































       Berdasarkan Tabel 4.2 dapat dilihat bahwa nilai loading factor 
pada setiap indikator dari kelima variabel laten telah bernilai > r 
tabel = 0,324 dan nilai t-statistics dari setiap variabel indikator 
bernilai lebih dari t-tabel = 1,96. Ini berarti bahwa semua variabel 
indikator yang digunakan valid dan signifikan, sehingga indikator-






b) Uji Reliabilitas  
     Pengujian reliabilitas dapat dilihat menggunakan composite 
reliability. Pengujian reliabilitas bertujuan untuk melihat apakah 
variabel indikator telah reliabel atau handal dalam mengukur 
variabel latennya. Reliabilitas dapat diukur dengan melihat nilai 
composite reliability. Indikator dapat dikatakan reliabel jika 
memenuhi nilai composite reliability ≥ 0,7. 
 
Tabel 4.3 Hasil Pengujian Reliabilitas 
 Variabel Composite Reliability 
Asosiasi Merek 0,928494 
Ekuitas Merek 0,953220 
Kesadaran Merek 0,940647 
Loyalitas 0,971566 
Persepsi Kualitas 0,964381 
Tabel 4.3 menunjukkan nilai composite reliability dari setiap 
variabel laten. Nilai composite reliability dari kelima variabel laten 
telah melebihi nilai 0,7. Hal ini menunjukkan bahwa setiap variabel 
indikator telah reliabel atau handal dalam mengukur variabel 
latennya.  
4.2.2 Model Struktural (Inner Model) 
          Model Struktural (inner model) merupakan model yang 
menggambarkan hubungan antar konstruk (variabel laten), dimana 
konsep konstruk adalah jelas dan mudah didefinisikan. Setelah 
evaluasi model pengukuran telah valid dan reliabel, maka langkah 
selanjutnya adalah melakukan evaluasi model struktural. Evaluasi 
model struktural digunakan untuk mengevaluasi hubungan antar 
variabel laten. Ukuran yang digunakan untuk mengevaluasi model 
struktural dalam penelitian ini adalah menggunakan nilai R-square 
(R2) dan Q-square Predictive Relevance (Q2). Nilai R2 
menunjukkan seberapa besar kemampuan variabel laten eksogen 
dapat menjelaskan variasi pada variabel endogen. Berdasarkan 




Ekuitas merek sebesar 90,76% yang berarti variasi ekuitas merek 
dapat dijelaskan sebesar 90,76% oleh variabel laten yang ada 
sedangkan 9,24% lainnya dijelaskan oleh variabel lain yang berada 
diluar model. 
Nilai Q-Square Predictive Relevance (Q2) digunakan untuk 
memvalidasi kemampuan prediksi pada model. Apabila nilai Q2 
semakin mendekati nilai 1, maka dapat dikatakan bahwa model 
struktural memiliki prediksi yang relevansi. Berdasarkan hasil 
output software, diperoleh nilai Q2 sebesar 75,6 %. Nilai ini 
Mendekati nilai 1 yang berarti bahwa hasil pemodelan terhadap 
Ekuitas Merek PT Petrokimia Gresik dengan PLS memiliki 
predictive relevance yang cukup tinggi. 
Setelah melakukan evaluasi model struktural, selanjutnya 
melakukan pengujian hipotesis. Signifikansi parameter outer 
model dapat dievaluasi melalui prosedur resampling bootstrap 
dengan jumlah replikasi B=300. 
Hipotesis yang digunakan adalah sebagai berikut. 
1. Variabel laten Kesadaran merek terhadap Ekuitas Merek 
H0 : 𝛾1 = 0 vs H1 : 𝛾1 ≠ 0 
2. Variabel laten Asosiasi Merek terhadap variabel laten 
       Ekuitas merek 
H0 : 𝛾1 = 0 vs H1 : 𝛾1 ≠ 0 
3. Variabel laten Persepsi Kualitas terhadap variabel laten 
Ekuitas merek 
H0 : 𝛾1 = 0 vs H1 : 𝛾1 ≠ 0 
4. Variabel laten Loyalitas merek terhadap variabel laten 
Ekuitas merek 
H0 : 𝛾1 = 0 vs H1 : 𝛾1 ≠ 0 
Tingkat signifikansi α yang digunakan adalah 5%, sehingga 
nilai t-tabel adalah sebesar 1,96. Tabel 4.3 berikut ini merupakan 
hasil pengujian t-statistics pada model struktural (inner model). 














KM-> EM  0,163 0,826 
AM -> EM  -0,209 1,117 
PK -> EM  0,348 2,004 
LM -> EM  0,676 4,921 
Tabel 4.4 menunjukkan bahwa nilai t-statistics dari variabel 
laten Kesan Merek terhadap Ekuitas Merek bernilai 0,826 yang 
lebih kecil dari t-tabel yaitu 1,96. Sehingga dapat disimpulkan 
bahwa pengaruh tersebut tidak signifikan. Nilai t-statistics dari 
variabel laten Asosiasi Merek terhadap Ekuitas merek bernilai 
1,117 yang lebih kecil dari t-tabel yaitu 1,96 sehingga dapat 
disimpulkan bahwa pengaruh tersebut tidak signifikan. 
Variabel laten Persepsi Kualitas memiliki nilai t-statistics 
terhadap Ekuitas merek yaitu 2,004 yang nilainya lebih besar dari 
t- tabel yaitu 1,96 sehingga dapat dikatakan bahwa variabel 
tersebut berpengaruh secara signifikan di dalam model atau 
Persepsi Kualitas berpengaruh positif terhadap Ekuitas Merek dan 
besar pengaruhnya adalah sebesar 0,348. 
Nilai  t-statistics  variabel  laten  Loyalitas Merek terhadap 
Ekuitas Merek yaitu   4,921   di   mana   lebih besar dibandingkan 
t-tabel yaitu 1,96 maka disimpulkan variabel tersebut berpengaruh 
signifikan terhadap Ekuitas Merek, yang artinya juga dapat 
dikatakan bahwa variabel Loyalitas Merek berpengaruh secara 
positif terhadap Ekuitas Merek dengan nilai pengaruhnya sebesar 
0,676. Berdasarkan Tabel 4.3 pada kolom path coefficients, model 
struktural dari penelitian ini dapat dituliskan sebagai berikut 
EM = 0,348 PK + 0,676 LM 
Hasil dari analisis yang telah dilakukan dapat disimpulkan 
bahwa Kesan Kualitas dan Loyalitas Merek memiliki pengaruh 





      Berdasarkan analisis dan pembahasan Structural Equation 
Modeling-Partial Least Square (SEM-PLS) pada penelitian ini 
adalah sebagai berikut. 
1. Karakteristik dari data menunjukkan bahwa sebagian besar 
responden adalah perempuan. Hal ini dapat terlihat dari 
persentase perempuan yang cukup besar yaitu sebesar 68 % 
sedangkan laki-laki sebanyak 32%. Sebagian besar responden 
berusia muda, dengan jumlah paling banyak pada usia 20 tahun 
dengan jumlah responden sebanyak 12 orang, kemudian urutan 
kedua berusia 21 tahun, dan yang paling sedikit Sebagian besar 
pada usia lanjut masing-masing sebanyak 1 responden. 
2. Hasil dari analisis menggunakan SEM-PLS dapat disimpulkan 
bahwa nilai loading factor pada setiap indikator dari kelima 
variabel laten telah bernilai > t tabel = 0,324 dan nilai t-
statistics dari setiap variabel indikator bernilai lebih dari t-tabel 
= 1,96 yang berarti bahwa semua variabel indikator yang 
digunakan valid dan signifikan, sehingga indikator-indikator 
tersebut dapat digunakan sebagai ukuran dari variabel 
latennya. 
3. Nilai composite reliability dari kelima variabel laten yaitu 
Asosiasi Merek, Ekuitas Merek, Kesadaran Merek, Loyalitas, 
dan Kesan Kualitas telah melebihi nilai 0,7. Hal ini 
menunjukkan bahwa setiap variabel indikator telah reliabel 
atau handal dalam mengukur variabel latennya. 
4. Hasil dari analisis yang telah dilakukan dapat disimpulkan 
bahwa Kesan Kualitas dan Loyalitas Merek memiliki pengaruh 
yang signifikan terhadap Ekuitas Merek Petrokimia  Gresik  









Untuk PT Petrokimia Gresik, berdasarkan hasil analisis dalam 
penelitian ini, Persepsi Kualitas yang diberikan oleh produk yang 
dihasilkan oleh PT Petrokimia Gresik memiliki nilai lebih bagi 
konsumennya dalam mengenali  brand Petrokimia Gresik. Produk 
dari Petrokimia Gresik yang memang terkesan memiliki kualitas 
yang baik ini perlu dipertahankan oleh perusahaan sebab kualitas 
ini yang menyebabkan konsumen tertarik dan akan ingin untuk 
membeli produk ini. 
Kemudian Loyalitas Merek disini juga menjadi poin kuat 
dalam membentuk Ekuitas Merek dari Petrokimia Gresik, hal ini 
disebabkan karena jika sebuah konsumen telah merasakan produk 
dari Petrokimia Gresik, maka akan cenderung untuk membeli lagi 
produk yang sama dari Petrokimia Gresik, Hal ini yang tentunya 
perlu dipertahankan dan ditingkatkan oleh perusahaan agar 
konsumen dapat terus mengenal dan menggunakan produk dari 
Petrokimia Gresik. 
Kesadaran Merek dan Asosiasi Merek juga perlu ditingkatkan 
oleh PT Petrokimia Gresik dengan rajin melakukan sosialisasi 
terhadap masyarakat seperti melalui media sosial, atau media 
periklanan lainnya sehingga masyarakat lebih banyak yang 
mengenal merek pupuk dari PT Petrokimia Gresik. 
Serta saran yang dapat diberikan oleh penulis untuk penelitian 
selanjutnya antara lain populasi penelitian diperluas untuk Tingkat 
Provinsi dan juga penambahan variabel indikator yang digunakan 
sehingga berguna untuk kajian lebih mendalam 
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Lampiran 1 Surat Penerimaan Kerja Praktik 
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Lampiran 2 Bukti Kegiatan di Perusahaan Mahasiswa 1 
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Lampiran 4 Bukti Pembimbingan Kerja Praktik Mahasiswa 
1 dengan Dosen 1 
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Lampiran 5 Bukti Pembimbingan Kerja Praktik 
Mahasiswa 2 dengan Dosen 1 
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Lampiran 6 Bukti Pembimbingan Kerja Praktik Mahasiswa 
1 dengan Dosen 2 
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Lampiran 7 Bukti Pembimbingan Kerja Praktik Mahasiswa 




































































X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 X1.6 X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 X3.1 X3.2 X3.3 X3.4 X3.5 X4.1 X4.2 X4.3 X4.4 X4.5Y1 Y2 Y3
1 1 1 2 3 2 2 4 3 3 1 2 3 2 3 2 3 3 3 3 3 2 2 2 3
2 4 5 4 3 2 3 2 4 3 3 4 3 5 3 4 3 3 4 3 3 4 5 2 3
3 4 3 3 4 4 4 2 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3
4 4 5 3 3 3 3 3 4 3 4 4 3 3 3 4 3 2 2 3 3 3 3 3 3
5 4 5 4 4 4 4 4 3 3 4 4 5 4 3 4 5 2 4 3 3 4 4 3 3
6 3 5 5 5 4 4 4 5 5 4 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5
7 3 2 3 2 3 2 3 3 2 2 3 3 2 3 3 3 4 4 3 3 2 1 3 3
8 4 4 2 5 3 3 2 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 5 4 3 5 4 4 4
9 4 4 3 3 4 4 2 3 3 3 4 4 4 3 4 3 3 4 4 3 4 4 4 4
10 3 4 1 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3
11 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4
12 4 3 3 4 4 4 2 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3
13 5 4 5 5 5 5 4 4 4 5 5 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5
14 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3
15 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
16 2 4 4 3 4 5 3 2 4 5 4 4 4 5 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4
17 3 4 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 4 4 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2
18 2 3 2 4 4 4 2 3 2 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3
19 4 3 4 4 5 4 3 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 3 4 4 3 4 4 4
20 2 1 1 1 2 3 1 1 1 3 3 3 3 3 3 1 1 1 1 1 1 2 2 1
21 4 3 2 4 3 3 1 1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 4 3
22 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4
23 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 3 3 4 4 4 3
24 5 4 3 4 3 4 4 3 3 4 4 3 4 3 3 4 4 4 3 3 4 3 4 4
25 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2
26 2 4 2 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3
27 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3
28 4 3 2 2 4 2 4 3 2 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 1 3
29 2 3 1 2 2 2 2 2 2 3 3 3 4 3 3 3 2 2 2 2 2 3 3 3
30 2 2 2 3 2 3 2 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 2
31 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
32 3 2 2 3 3 4 2 2 2 4 3 3 3 3 3 4 3 2 3 3 3 3 3 3
33 3 1 1 2 4 3 2 2 3 3 3 4 4 3 3 3 3 2 3 3 3 4 3 4
34 3 3 2 2 2 2 2 2 2 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2
35 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5
36 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4
37 5 4 4 5 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4
38 2 4 4 3 4 5 3 2 4 5 4 4 4 5 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4
No
Kesadaran Merek Asosiasi Merek Persepsi Kualitas Loyalitas Merek Ekuitas Merek
